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ABSTRACT

Podostroma cornu-damae in Indonesia was first reported by Boedijn in 1934 in Buitenzorg (Bogor), West
Java. Since then, there have been no report of this macrofungi in Indonesia. In 2020, somel local people (the
members of the Indonesian mushroom hunter community) shared the information about the occurence of this
mushroom at the forests of Tamiang Layang (Central Kalimantan) and Sukabumi (West Java). Morphological
identification based on macroscopic characteristics confirmed the identity of the macrofungi as Podostroma
¢f. cornu-damae and Podostroma sp.The brief descriptions is also provided in this paper. Observation using
microscopic characters and or molecular approach is needed to be done to ensure the taxonomical position
of the mushroom in the future research. This information add the inventory data on mushroom diversity in
Indonesia.

Keywords: Inventory, Macrofungi, Indonesia, Podostroma cf- cornu-damae

ABSTRAK

Podostroma cornu-damae di Indonesia pertama kali dilaporkan oleh Boedijn pada tahun 1934 di Buitenzorg
(Bogor), Jawa Barat. Sejak saat itu, tidak ditemukan adanya laporan kembali mengenai jamur tersebut di
Indonesia. Pada tahun 2020, beberapa masyarakat lokal yang tergabung dalam komunitas pemburu jamur
Indonesia membagikan informasi mengenai keberadaan jamur tersebut dari Hutan Tamiang Layang
(Kalimantan Tengah) dan Sukabumi (Jawa Barat). Identifikasi morfologi yang disertai deskripsi dan
karakterisasi makroskopis mengkonfirmasi identitas jamur tersebut sebagai Podostroma cf. cornu-damae dan
Podostroma sp. Observasi karakter mikroskopis dan atau pendekatan molekuler perlu dilakukan untuk
memastikan hal tersebut pada penelitian selanjutnya. Informasi ini menambah data inventarisasi kekayaan
ragam jamur di Indonesia.

Kata Kunci: Inventarisasi, Jamur, Indonesia, Podostroma cf. cornu-damae

termasuk satratoxins, tratoxin, roridin, dan

PENDAHULUAN verucarin (Graeme, 2014; Lee et al. 2018)
Podostroma  cornu-damae  merupakan dan telah menyebabkan berbagai kasus
kelompok  jamur langka dari  kelompok keracunan hingga kematian. Sebagain besar

Hypocreaceae dan telah banyak dilaporkan
distribusinya dari Jepang, Korea, Java, Taiwan
dan Cina (Gonmori ef al. 2011; Choe et al. 2018).
Jamur ini dikenal dengan sebutan jamur karang api
atau jamur merah tanduk rusa. Jamur ini
merupakan jamur yang sangat beracun karena
mengandung mikotoksin berupa trichothecene :

jenis dari jamur ini awalnya dideskripsikan
sebagai Hypocrea dan kemudian
dipindahkan ke beberapa genus
(Chamberlain et al. 2004) yakni menjadi
Podocrea  (sudah  tidak  digunakan),
Podostroma, dan Trichoderma. Informasi
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terkini terkait penyesuaian tersebut mengikuti
Mycobank dan Indexfungorum.

Di Indonesia, jamur ini pertama kali
dipertelakan oleh Boedijn pada tahun 1934 dari
Bogor, Jawa Barat. Setelah itu belum ditemukan
lagi adanya laporan terkait jamur ini di Indonesia.
Tulisan ini melengkapi laporan Putra dan
Khafazallah (2020) dengan tambahan informasi
awal berupa deskripsi guna observasi lebih lanjut
mengenai keberadaan Podostroma di Kalimantan
Tengah dan Jawa Barat.

METODE

Informasi keberadaan jamur diperoleh dari
masyarakat lokal/ adat dari Kalimantan Barat dan
penggiat jamur dari Jawa Barat. Deskripsi jamur
dilakukan  dengan  menggunakan  karakter
makroskopik dengan merujuk pada Putra ef al.
(2018) dengan modifikasi. Tubuh buah jamur
kemudian didokumentasikan dengan lengkap dan
dilakukan validasi deskripsi informasi yang
diperoleh. Parameter identifikasi makroskopik
meliputi tempat tumbuh, cara tumbuh, bentuk
tubuh buah, warna tubuh buah, bentuk,
permukaan, dan tingkat kebasahan. Genus yang
diperoleh kemudian divalidasi mendekati spesies
terdekat secara taksonomi (confer/ct) dengan
menggunakan berbagai referensi identifikasi
diantaranya Largent (1973), Arora (1986),
Chamberlain et al. (2004), dan Rokuya et al.
(2011). Posisi taksonomi dan nama terbaru dari
jamur yang ditemukan mengikuti ketentuan dari
indexfungorum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 2 jenis jamur dideskripsikan
pada tulisan ini. Keduanya teridentifikasi sebagai
genus Podostroma. Salah satu dari jamur tersebut
memiliki karakter Podostroma cf. cornu-damae.
Berdasarkan indexfungorum, secara taksonomi
genus ini berada pada posisi Hypocreaceae,
Hypocreales, Hypocreomycetidae,
Sordariomycetes, Pezizomycotina, Ascomycota,
Fungi. Berdasarkan data dari indexfungorum
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names.a
sp; diakses pada 29 agustus 2020) hanya terdapat
sebanyak 20 spesies, subspesies, dan varietas
Podostroma  dari  seluruh  dunia.  Berikut
merupakan deskripsi dari Podostroma pada tulisan
ini.
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Podostroma cf. cornu-damae

Jamur ini tumbuh secara
berkelompok dalam jumlah terbatas di tanah
dekat perakaran tumbuhan. Jamur ini
ditemukan di Hutan Tamiang Layang,
Kalimantan Tengah (KT). Tubuh buah jamur
ini (stromata) sederhana, tumbuh dari basal
yang sama (Gambar 1A;B), cabang pada
bagian basal dengan ukuran yang seragam,
stromata di bagian atas basal berbentuk
silindris (Gambar 2C), mengerucut di bagian
ujung, lurus atau bercabang dikotom
(Gambar 2D). Warna stromata dominan
jingga pada bagian basal hingga hampir ke
ujung tubuh buah, namun pada bagian
ujungnya berwarna jingga kemerahan.
Permukaan tubuh buah dengan lekukan kecil
hingga halus.

Podostroma sp.

Jamur ini tumbuh secara
berkelompok dalam satu koloni di tanah
dekat perakaran tumbuhan. Jamur ini
ditemukan di Hutan Sukabumi, Jawa Barat.
Stromata dari  jamur ini sederhana,
berbentuk silindris, tumbuh dari basal yang
sama dengan posisi basal yang lebih dalam,
bagian ujung dari tidak terlalu runcing
namun rata (Gambar 2A). Tubuh buah tidak
bercabang, permukaan dengan lekukan kecil
hingga halus, berwarna jingga kemerahan
dari bagian basal hingga sebelum bagian
apikal. Bagian ujung berwarna kuning emas
dengan sedikit getah (Gambar 2B). Jamur ini
secara temporer dibedakan dengan jenis
yang ditemukan di KT berdasarkan pola
bercabangan basal dan apikal tubuh buah,
warna stromata pada bagian basal dan
apikal, pola ujung apikal, dan keberadaan
getah pada bagian ujung tubuh buah yang
tidak bercabang. Observasi lebih lanjut
diperlukan untuk memastikan jenis dari
jamur ini.

Podostroma merupakan salah satu
kelompok dari filum Ascomycota yang
memiliki tubuh buah berukuran
makroskopik. Karena ukurannya yang besar,
jamur 1ini seringkali dianggap sebagai
Basidiomycota oleh penggiat jamur dan
masyarakat awam. Berdasarkan
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indexfungorum, nama terkini dari Podostroma
cornu-damae adalah Trichoderma cornu-damae.
Jamur ini merupakan bagian dari kelompok
Hypocreaceae dan dipisahkan dari genus lainnya
berdasarkan bentuk stromata berupa stipitate
(bertangkai) dengan bentuk tabung atau gada
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(Chamberlain et al. 2004). Beberapa jenis
dari Xylaria juga memiliki bentuk stromata
yang sama namun tidak bercabang dan
memiliki warna gelap jika dibandingkan
dengan Podostroma.

Podostroma cf. cornu-damae yang ditemukan di Kalimantan Tengah
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Podostroma  beberapa  kali  dilaporkan
terdistribusi di Jepang, Cina, Taiwan, Korea
dan menjadi penyebab keracunan akibat
kesalahan identifikasi oleh masyarakat awam.
Hal ini dikarenakan fase primordia dari jamur
ini sangat mirip dengan primordia Ganoderma
lucidum dan Cordyceps militaris yang
merupakan jamur obat (Gonmori et al. 2011;
Graeme, 2014; Kim ef al. 2016; Park et al.
2016; Choe et al. 2018).

Hingga saat ini diperkirakan terdapat
sebanyak 100 jenis jamur yang telah diketahui
menyebabkan  keracunan pada manusia
(Graeme, 2014). Informasi  mengenai
inventarisasi keberadaan jamur beracun dan
termasuk kasus keracunan jamur di Indonesia
sendiri belum pernah dilakukan sebelumnya
(Putra, 2020). Hal ini juga kemungkinan
disebabkan belum adanya checklist jenis jamur
yang ada di Indonesia, jika dibandingkan
dengan Malaysia (Li et al. 2008) dan Vietnam
(Kiet, 2008). Upaya perckaman data dengan
partisipasi dan kolaborasi dari penggiat jamur
dan masyarakat adat di Indonesia merupakan
salah satu cara untuk mengatasi hambatan
geografis yang ada. Pencatatan Podostroma
yang dilakukan pada tulisan ini menambah data
jenis jamur di Indonesia. Deskripsi yang ada
diharapkan menjadi media diseminasi yang
dapat digunakan oleh masyarakat lokal sebagai
upaya preventif tehadap keracunan jamur di
Indonesia.

PENUTUP

Informasi mengenai keberadaan
Podostroma cf. cornu-damae di Kalimantan
Tengah dan Podostroma sp. di Jawa Barat ini
perlu ditindaklanjuti lebih lanjut. Hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah terkait inventarisasi,
identifikasi dengan karakter mikroskopik dan
atau molekuler, serta preservasinya untuk
melengkapi koleksi informasi keragaman jamur
di Indonesia.

Penulis  mengucapkan  terimakasih
kepada Hari Gloria Riwut Teka Murung dan
Aswad Andriyanto yang telah membantu
penulisan ini.
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